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Abstract  

The purpose of this practicum is to find out the extent of the 

empowerment of the Bina Muda Youth Organization in Cijeungjing 

Village, Cijeungjing District, Ciamis Regency. The qualitative approach 

method is the type of research used. The type of research used. the 

research focuses on the purpose of empowerment, empowerment based 

on the Regulation of the Minister of Social Affairs Number 23 of 2013, 

which has several stages: preparation for empowerment, implementation, 

and subsequent utilization. The development of youth activities involves 

a number of difficult procedures or stages, such as coordinating the work 

programs of the Village and the Youth Organization of Cijeungjing 

Village.  
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Abstrak   

Tujuan dari praktikum ini adalah untuk menganalisis peningkatan 

kelembagaan karang taruna Muda di Desa Cijeungjing. Jenis yang 

digunakan penelitian difokuskan pada tujuan pemberdayaan, 

pemberdayaan berdasarkan Peraturan Menteri Sosial Nomor 23 Tahun 

2013 , yang memiliki beberapa tahapan yaitu peningkatan dan 

pemberdayaan masyarakat Pembinaan kegiatan kepemudaan melibatkan 

sejumlah prosedur atau tahapan yang sulit, seperti koordinasi program 

kerja Desa dan Karang Taruna Desa Cijeungjing. 
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1. PENDAHULUAN  

  

Karang Taruna merupakan lembaga swadaya masyarakat yang mempunyai peran 

penting dalam pembangunan sosial . Peran dalam pengembangan sosial dan kesejahteraan 

masyarakat , khususnya di daerah pedesaan seperti Cijeungjing, Kabupaten Ciamis . Tujuan 

dari organisasi ini adalah untuk mendidik generasi muda melalui berbagai kegiatan yang 

meningkatkan keterampilan sosial, hubungan interpersonal, integrasi sosial dalam 

lingkungannya dan organisasi ini adalah untuk mendidik generasi muda melalui berbagai 

kegiatan yang meningkatkan keterampilan sosial , hubungan interpersonal, dan integrasi 

sosial dalam lingkungannya. Permasalahan yang ada selama ini telah disikapi oleh Karang 

Taruna , seperti masih adanya keengganan peserta untuk mengikuti kegiatan teknis dan masih 

adanya rasa kurang nyaman dari masyarakat terhadap jalannya acara. Untuk itu perlu 

diupayakan penambahan jumlah Karang Taruna agar potensi yang dimiliki oleh masyarakat 

luas dan generasi muda dapat ditingkatkan .  

Selain itu, ada adalah organisasi kesejahteraan sosial yang disebut GBHN (Garis Besar 

Haluan Negara), yang banyak digunakan di desa -desa dan kota-kota di organisasi 

kesejahteraan sosialdan sebagian besar berbasis pada kerja sukarela . Organisasi ini 

mempromosikan isu-isu keadilan sosial , realisme, olahraga, dan seni disebut GBHN (Garis 

Besar Haluan Negara), yang banyak digunakan di desa -desa dan kota-kota Indonesia dan 
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 sebagian besar didasarkan pada kerja sukarela . GBHN mempromosikan isu -isu keadilan 

sosial, realisme, olahraga, dan seni. Pemuda sebagai suatu segmen dari masyarakat yang telah 

menjadi masyarakat yang berakal , juga perlu mewaspadai segala peluang yang ada . Populasi 

yang telah menjadi masyarakat yang berakal sehat , juga perlu mewaspadai segala peluang 

yang ada . Kegiatan pemberdayaan merupakan implementasi yang bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas dan kesejahteraan penduduk dikenal sebagai kegiatan pemberdayaan 

dan bertujuan untuk meningkatan kapasitas dan kesejahteraan penduduk dikenal dengan 

istilah kegiatan pemberdayaan. 

 

2. BAHAN DAN METODE     

 

Bahan penelitian mencakup beberapa sumber yang relevan untuk meningkatkan 

pemahaman kepada masyarakat tentang kelompok Karang Taruna termasuk di Desa 

Cijeungjing .beberapa sumber yang relevan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang 

kelompok Karang Taruna di Desa Cijeungjing . Beberapa bahan yang bisa digunakan antara 

lain :  

1) Tinjauan Literatur : Buku, artikel, dan jurnal yang membahas tentang pengorganisasian 

masyarakat, pemberdayaan organisasi, massa, dan peran Karang Taruna dalam 

pembangunan desa .pemberdayaan massal, dan peran Karang Taruna dalam 

pembangunan desa .  

2) Dokumen Resmi : Laporan program dan kegiatan , rapat notulen , dan dokumen lain 

yang disediakan oleh Karang Taruna dan pemerintah desa yang terkait dengan kegiatan 

dan program yang sedang dilaksanakan . dokumen lain yang disediakan oleh Karang 

Taruna dan Pemerintah Desa yang berhubungan dengan kegiatan dan programsedang 

dilaksanakan .  

3) Data statistik : informasi tentang jumlah karang tarunaKarang Taruna , keikutsertaan 

dalam kegiatan, dan pelaksanaan program yang telah dijalankan terhadap masyarakat 

umum .anggota,keikutsertaan dalam acara , dan pelaksanaan program yang telah 

dilaksanakan dengan memperhatikan masyarakat umum. 

4) Sumber Daya Manusia: Dapat memberikan perspektif tentang peran dan dampak 

Karang Taruna secara kunci seperti pengurus Karang Taruna, anggota, pembina, tokoh 

masyarakat, dan masyarakat umum.  

Dalam penelitian ini riset, pembelajaran dan penulisan dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif , menggunakan metodologi deskriptif kualitatif dengan fokus pada 

pemahaman fenomena sosial yang terjadi di masyarakat . Diharapkan metode penelitian 

deskriptif kualitatif ini dapat memberikan informasi yang mendalam tentang pertumbuhan 

kelembagaan Karang Taruna di Desa Cijeungjing . dan wawasan dari berbagai sumber , 

penelitian ini dapat memberikan wawasan berharga tentang upaya Karang Taruna untuk 

mengangkat masyarakat dan meningkatkan standar hidup di desa tersebut . 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Profil Desa Cijeungjing (Tempat Kegiatan Praktikum) 

 

 Letak Desa Cijeungjing Kecamatan Cijeungjing Kabupaten Ciamis, beralamat di Jalur 

Nasional atau tepatnya Jalan Ciamis - Banjar No. 358 Rt 06 Rw 02 Desa Cijeungjing 

Kecamatan Cijeungjing Kabupaten Ciamis 46271 Provinsi Jawa Barat. Dari Universitas 

Galuh berjarak 9 Km, dan ditempuh selama 20 menit. Lalu dari pusat Kota Alun-Alun Ciamis 

menempuh Jarak 7 Km. Desa Cijeungjing merupakan salah satu Desa di Kecamatan 
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 Cijeungjing Kabupaten Ciamis. Secara administratif Desa Cijeungjing terdiri dari 5 Dusun 

dengan jumlah 9 Rw dan 25 Rt.  

Desa Cijeungjing mendapatkan namanya dari pohon lokal yang disebut Jeungjing . Dari 

pohon tersebut diberikan karena ukurannya yang besar dan legenda unik yang sangat 

memengaruhi masa kehidupan pohon tersebut . Hal ini terbukti pada masa pemerintahan 

Raden H. Abdul Rojak, tetapi masih belum jelas bagaimana nama pohon tersebut dikenal 

sebagai Desa Cijeungjing .Pohon Jeungjing merupakan nama pohon lokal yang diberikan 

karena ukurannya yang besar dan legenda unik yang sangat mempengaruhi kehidupan di masa 

itu . Hal ini terbukti pada masa-masa pemerintahan Raden H. Abdul Rojak , namun masih 

belum jelas bagaimana Nama pohon kemudian dikenal dengan nama Desa Cijeungjing . 

Terletak di Kecamatan Cijeungjing , Desa Cijeungjing adalah yang paling banyak desa selatan 

dari 243 desa yang ada di Kabupaten Ciamis . Desa Cijeungjing didirikan pada tahun 1925 . 

tindakan pemerintah dipemerintah pada saat itu dan sebagai respon terhadap keinginan 

masyarakat di Kabupaten Cijeungjing dimulai pada tahun 1930 ketika Ibu Kepala Daerah 

melakukan perjalanan ke Desa Bojong . Di Bojong terdapat Stasiun Kereta Api yang 

memudahkan transportasi karena cala ituKereta Api merupakan sarana terpenting . Setelah 

masa penjajahan Belanda berakhir , terjadilah dulu. 

 
Gambar 1. Kegiatan penyusunan program untuk karangtaruna 

 

Susunan Karang Taruna Bina Muda  Desa Cijeungjing  

Karang Taruna Bina Muda Desa Cijeungjing memiliki anggota ± (kurang lebih) 

sebanyak 43 (empat puluh tiga) orang. Dengan Susunan Sebagai berikut :  

Ketua : Sopyan Anwar, S.Pd  

Wakil Ketua I  : Agung Waluyo  
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 Wakil Ketua II : Aas Artiana Hidayatulloh 

Sekertaris Umum : Elon Dahlan  

Sekretaris I : Gina Dianita Putri  

Sekretaris II  : Lilis Sri Mulyani  

Bendahara Umum  : Fadia Fatmatuzzahra RN  

Bendahara I  : Tanzilla Putri Additiany  

 

Pemberdayaan Karang Taruna 

 Dalam Pemberdayaan suatu lembaga sosial yang berada disuatu daerah akan tetap 

berjalan sesuai program pemerintah , seperti halnya memberi suatu bantuan sosial kepada 

masyarakat setempat yang ada di Desa Cijeunjing 

 
Gambar 2. Sesi Foto Bareng Setelah Kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan Karangtaruna 

 

Meningkatkan jumlah pekerja harian manusia ( SDM ) Tujuan sasarandari program ini 

adalah untuk mendidik dan mempersiapkan setiap warga masyarakat Karang Taruna agar 

menjadi pribadi yang berbudi luhur, inovatif, pekerja keras , darijiwa sosial dan kasih sayang 

untuk membesarkan generasi penerus di wilayah Kabupaten. Program ini bertujuan untuk 

mendidik dan menyiapkan setiap warga masyarakat Karang Taruna agar menjadi pribadi yang 

berbudi luhur, inovatif, pekerja keras, memiliki jiwa sosial dan kasih sayang dalam rangka 

membina generasi penerus di wilayah Kabupaten. Kami sampaikan ucapan selamat semoga 

sukses kepada Karang Taruna Desa Cijeungjing agar dapat melaksanakan kegiatan - kegiatan 

yang telah ditetapkan dalam rangka menjaga harkat dan martabat manusia. 
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 4. SIMPULAN DAN SARAN  

Kelompok Taruna di Desa Cijeungjing memiliki potensi besar untuk memajukan 

masyarakat dan meningkatkan kekompakan sosial . Diharapkan dengan mengoptimalkan 

peran dan fungsi Karang Taruna sebagai organisasi kerelawanan , terjalin hubungan yang 

sinergis antara masyarakat relawan dan pemerintah sehingga dapat mengatasi berbagai 

tantangan yang ada .. Selain tambahan, evaluasi yang efektif dan komunikasi yang sangat 

penting dalam meningkatkan tujuan dan hasil program , sehingga Karang Taruna dapat 

menjadi kekuatan pendorong perubahan positif di Desa Cijeungjing . Komunikasi sangat 

penting dalam meningkatkan tujuan dan hasil program , sehingga Karang Taruna dapat 

menjadi penggerak perubahan positif di Desa Cijeungjing .  
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